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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pe$rtumbuhan industri makanan dan minuman be$rke$mbang sangat pe$sat 

se$banding de$ngan be$rke$mbangnya pe$re$konomian di Indone$sia. Se$bagai ne$gara 

de$ngan jumlah pe$nduduk ke$e$mpat te$rbe$sar di dunia se$te$lah India, Tiongkok dan 

Ame$rika. Indone$sia me$miliki pote$nsi pasar yang sangat be$sar dalam industri 

makanan dan minuman. Banyak UMKM maupun brand-brand asing yang ingin 

me$nguasai pasar Indone$sia. Pe$rke$mbangan industri makanan dan minuman yang 

be$rke$mbang pe$sat ini, me$narik minat para pe$laku usaha UMKM untuk 

me$nge$mbangkan usaha me$re$ka di pasar Indone$sia, khususnya di kawasan wisata 

inte$rnasional unggulan Indone$sia se$pe$rti Bali.  

Di pulau Bali se$ndiri, khusunya di Se$minyak, industri makanan dan 

minuman te$lah me$ngalami pe$rtumbuhan yang sangat pe$sat. Di te$ngah pe$rsaingan 

te$rse$but TE$RÉ café and bar hadir se$bagai salah satu pe$laku usaha baru di kawasan 

ini, me$nawarkan pe$ngalaman be$rsantap yang e$le$gan de$ngan pe$layanan yang 

be$rkualitas, se$rta me$nyajikan suasana ke$budayaan Bali yang ke$ntal. TE$RÉ café and 

bar juga me$nawarkan be$rbagai macam produk makanan dan minuman de$ngan 

be$rbagai layanan tambahan yang ditawarkan, se$pe$rti pe$sta dan acara khusus. 

Namun, de$ngan pe$rtumbuhan industri makanan dan minuman yang se$makin ce$pat, 

me$nimbulkan pe$nge$lolaan ope$rasi harian me$njadi se$makin rumit. Hal ini 

me$ndorong pe$rlunya pe$nde$katan yang le$bih te$rbaharui dan e$fisie$n dalam 

me$nganalisis data pe$njualan dan me$re$ncanakan strate$gi pe$njualan [1]. 

Se$tiap pe$laku usaha me$miliki strate$gi pe$njualan te$rse$ndiri dalam 

usahaanya. Bagi suatu pe$laku usaha, strate$gi pe$njualan me$rupakan suatu alat yang 

digunakan untuk me$ncapai suatu tujuan te$rte$ntu.  Namun, banyak UMKM di 

Indone$sia yang tidak dapat me$ne$rapkan strate$gi pe$njualan de$ngan baik, dikare$na 

kurangnya pe$nge$tahuan me$re$ka te$ntang strate$gi pe$njualan.  Pe$nge$tahuan te$ntang 

strate$gi pe$njualan me$njadi sangat pe$nting bagi para pe$laku usaha untuk me$ngatasi 
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be$be$rapa tantangan, se$pe$rti me$nurunnya pe$ndapatan akibat kurangnya daya be$li 

konsume$n te$rhadap suatu produk. Se$hingga dikhwatirkan dapat me$nghambat 

pe$rtumbuhan bisnis te$rse$but. Me$ningkatnya pe$rsaingan yang se$makin luas 

me$nye$babkan harus adanya strate$gi pe$njualan yang dapat me$mbuat usaha te$tap 

be$rke$mbang [2]. Apabila suatu pe$njualan produk di dalam be$rwirausaha 

me$ngalami ke$ndala maka dapat diartikan bahwa pe$njualan produk te$rse$but tidak 

akan maksimal bahkan usaha itu se$ndiri akan bangkrut dan me$ngalami ke$rugian 

yang be$sar [3]. 

Tantangan ini  juga dihadapi ole$h TE$RÉ café and bar Se$minyak. TE$RÉ 

me$rupakan se$buah re$storan, café, dan bar yang be$rlokasi di jalan Drupadi No.77, 

Se$minyak, Ke$camatan Kuta, Kabupate$n Badung, Bali. TE$RÉ se$ndiri baru me$mulai 

usahanya di tahun 2023, te$patnya pada tanggal 23 Juni 2023. Dalam me$ncatat 

se$mua transaksi pe$njualannya, TE$RÉ me$nggunakan software$ dari pihak ke$tiga 

yaitu aplikasi kasir dari PT. E$se$nsi Solusi Buana (E$SB). De$ngan volume$ transaksi 

yang be$sar se$tiap harinya, TE$RÉ café and bar me$ngalami ke$sulitan dalam 

me$nganalisa data te$rse$but se$cara e$fe$ktif. Akibatnya, TE$RÉ ke$sulitan untuk 

me$ngide$ntifikasi pola pe$mbe$lian, tre$n konsume$n dan pre$fe$re$nsi pe$langgan 

se$hingga tidak dapat me$ningkatkan pe$njualaannya. Jika se$makin lama dibiarkan, 

maka akan te$rjadi pe$rtumbuhan data yang kaya akan data namun miskin akan 

informasi. Data yang tidak te$rolah de$ngan baik ini hanya akan me$ngakibatkan 

pe$numpukan data yang tidak be$rmanfaat [4]. Me$nye$suaikan strate$gi pe$njualan 

de$ngan pe$rubahan ini me$me$rlukan analisis yang ce$pat dan re$sponsif. Ole$h kare$na 

itu, analisis data transaksi pe$njualan harus le$bih dipe$rhatikan, se$hingga dapat 

me$mbantu TE$RÉ dalam pe$ngambilan ke$putusan yang le$bih akurat dan be$rguna 

untuk me$ningkatkan e$fisie$nsi ope$rasional pe$rusahaan, me$ningkatkan pe$njualan 

dan pe$ndapatan, se$rta me$ningkatkan ke$puasan pe$langgan. 

Untuk me$ngatasi pe$rmasalahan di atas dipe$rlukan strate$gi pe$njualan barang  

yang e$fe$ktif dalam pe$ngolahannya. Salah satu strate$gi pe$njualan yang 

dire$kome$ndasikan ialah me$ne$ntukan produk pake$t atau me$nu bundling. Salah satu 

me$tode$ yang bisa digunakan untuk me$ne$ntukan pake$t me$nu te$rse$but adalah de$ngan 

me$manfaatkan algoritma FP-Growth. Algoritma fre$que$nt patte$rn growth (FP-

Growth) me$rupakan algoritma alte$rnatif yang dapat digunakan untuk me$ne$ntukan 
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kumpulan data yang paling se$ring muncul dalam suatu kumpulan data [4], dapat 

digunakan untuk me$nge$tahui produk mana yang se$ring laku atau muncul, se$hingga 

dapat me$ne$ntukan strate$gi pe$njualan yang le$bih baik guna me$mbantu para 

pe$ngusaha dalam me$ningkatkan pe$njualan.  

Skripsi se$be$lumnya te$lah me$nunjukan ke$be$rhasilan pe$ne$rapan algoritma 

FP-Growth dalam analisis data pe$njualan. Misalnya, dalam pe$ne$litian yang 

be$rjudul, “Marke$t Baske$t Analysis With Apriori Algorithm And Fre$que$nt Patte$rn 

Growth On Outdoor Product Sale$s Data” yang dilakukan ole$h [5]. Pola transaksi 

pe$njualan produk pe$rle$ngkapan outdoor yang dibe$ntuk de$ngan algoritma FP-

Growth me$nghasilkan 4 aturan de$ngan nilai minimum support 0.296, confide$nce$ 

0.750 dan lift 1.90. Dilihat dari pe$ne$litian lainnya de$ngan judul, “Optimizing 

Inve$ntory with Fre$que$nt Patte$rn Growth Algorithm for Small and Me$dium 

E$nte$rprise$s” yang dilakukan ole$h [6] algoritma FP-Growth me$ngide$ntifikasi 24 

aturan asosiasi, aturan-aturan ini te$rbagi me$njadi dua kate$gori yaitu aturan de$ngan 

dua ite$mse$t dan tiga ite$mse$t yang se$ring muncul. Untuk aturan asosiasi de$ngan dua 

ite$mse$t, nilai support (dukungan) te$rtinggi yang te$ride$ntifikasi adalah 10%, de$ngan 

tingkat confide$nce$ (ke$pe$rcayaan) se$be$sar 56%.. Se$dangkan untuk aturan tiga 

ite$mse$t, nilai support te$rtinggi me$ncapai 67%, de$ngan tingkat confidance$ 

(ke$pe$rcayaan) se$be$sar 67%. Ole$h kare$na itu, dapat disimpulkan bahwa aturan 

asosiasi yang dihasilkan ole$h algoritma FP-Growth adalah panduan yang sangat 

be$rharga untuk pe$ngambilan ke$putusan dalam strate$gi pe$njualan produk, 

khususnya bagi bisnis rite$l ke$cil dan me$ne$ngah. De$ngan me$mahami pola 

pe$mbe$lian ini, bisnis dapat le$bih e$fe$ktif dalam me$rancang promosi, pe$ne$mpatan 

produk, atau pake$t bundling untuk me$ningkatkan pe$njualan. 

De$ngan me$mahami latar be$lakang, tantangan, re$fe$re$nsi, dan re$le$vansi topik 

ini, maka dilakukan skripsi de$ngan judul “Siste$m Re$kome$ndasi Pake$t Me$nu 

Me$nggunakan Algoritma FP-Growth Di TE$RÉ Café And Bar Se$minyak”. Skripsi 

ini diharapkan dapat me$ningkatkan pe$njualan di TE$RÉ de$ngan me$mbe$rikan 

re$kome$ndasi pake$t me$nu dari hasil pe$ne$rapan algoritma FP-Growth. Se$hingga 

skripsi ini dapat me$mbe$rikan kontribusi yang be$rharga dalam me$ningkatkan 

pe$njualan TE$RÉ café and bar, se$rta me$mbe$rikan wawasan yang be$rguna bagi 

industri makanan dan minuman se$cara ke$se$luruhan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah di atas, maka ide$ntifikasi masalah di 

TE$RÉ café and bar adalah se$bagai be$rikut:  

1. Bagaimana algoritma FP-Growth dapat me$mbantu dalam 

me$ngide$ntifikasi pola pe$mbe$lian makanan di TE$RÉ café and bar 

Se$minyak? 

2. Apa saja re$kome$ndasi me$nu atau pake$t bundling yang dihasilkan 

algoritma FP-Growth guna me$ningkatkan pe$njualan di TE$RÉ café and 

bar Se$minyak ? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk me$nghindari adanya pe$nyimpangan tafsir dan agar skripsi ini le$bih 

te$rarah se$suai tujuan, maka pe$rlu dilakukan pe$mbatasan dalam lingkup 

skripsi ini. Adapun batasan dalam skripsi ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Data yang digunakan dalam skripsi ini ialah data transaksi pe$njualan 

TE$RÉ Café and Bar Se$minyak pe$riode$ 1 Juli 2023 hingga 30 Juni 2024, 

yang diambil dari siste$m kasir PT. E$se$nsi Solusi Buana (E$SB). 

2. Skripsi ini me$nggunakan Algoritma FP-Growth guna me$ncari 

hubungan asosiai te$rbaik dalam me$ne$ntukan re$kome$ndasi pake$t me$nu 

makanan dan minuman di TE$RÉ café and bar.   

3. Software$ yang digunakan pada skripsi ini ialah Microsoft Word dan 

Visual Studio Code$ de$ngan bahasa pe$mrograman python. 

1.4 Tujuan 

Be$rdasarkan uraian dari rumusan masalah, maka tujuan dalam me$lakukan 

skripsi ini adalah:  

1. Untuk me$ne$ntukan makanan dan minuman mana yang le$bih se$ring 

dibe$li dan diminati konsume$n. 

2. Me$ngide$ntifikasi data transaksi pe$njualan untuk me$ne$ntukan produk 

mana yang se$ring dibe$li se$cara be$rsamaan.  
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3. Me$ningkatkan dan me$ngoptimalkan pe$njualan TE$RÉ café and bar 

de$ngan me$re$kome$ndasikan iklan dan promosi untuk produk te$rte$ntu. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari skripsi ini adalah:  

1. Dapat me$mbantu TE$RÉ café and bar untuk me$nge$tahui kombinasi 

me$nu apa saja yang ce$nde$rung dibe$li se$cara be$rsamaan ole$h konsume$n 

dalam satu waktu.  

2. Dapat me$mbantu TE$RÉ café and bar dalam me$ngambil ke$putusan 

bisnis lainnya yang be$rhubungan de$ngan produknya.   

3. Dapat me$mbantu pihak TE$RÉ café and bar untuk me$lakukan 

re$kome$ndasi me$nu be$rdasarkan se$si te$rte$ntu  

4. Dapat digunakan se$bagai bahan pe$mbe$lajaran pe$ne$rapan algoritma  

FP-Growth di industri makanan dan minuman.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Guna me$mpe$rmudah skripsi ini dalam me$nyusun skripsi skripsi, dibuatlah 

siste$matika pe$nulisan. Siste$matika pe$nyusunan skripsi ini be$rfungsi se$bagai 

panduan agar pe$nyusunan laporan te$tap te$rfokus dan se$suai de$ngan tujuan 

yang diinginkan. Adapun siste$matika pe$nulisan pada laporan skripsi ini 

se$bagai be$rikut:  

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini be$risikan latar be$lakang dilakukannya skripsi ini me$liputi  rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan skripsi, manfaat skripsi, dan siste$matika 

pe$nulisan dalam laporan skripsi ini.  

BAB II TINJUAN PUSTAKA  

Bab ini me$muat dasar-dasar te$ori dan pe$ne$litian te$rdahulu. Uraian te$ori 

me$nge$nai landasan te$ori dan landasan e$mpiris yang me$ndukung pe$nde$katan 

pe$me$cahan masalah pada skripsi ini.  

BAB III METODELOGI SKRIPSI  

Bab ini be$risi te$ntang pe$nje$lasan dan langkah-langkah pe$nge$rjaan skripsi 

yang digunakan  dalam imple$me$ntasi utama skripsi ini. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini be$risi me$nge$nai analisa data, re$pre$se$ntasi data, dan hasil analisa 

data me$nge$nai solusi dari pe$rmasalahan yang te$lah te$ride$ntifikasi 

se$be$lumnya pada skripsi ini. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini be$risi ke$simpulan yang dibe$rikan be$rdasarkan pe$mbahasan dari 

hasil akhir skripsi yang te$rbe$ntuk dan juga be$risi saran atau pe$ndapat 

pe$ne$liti te$ntang ke$mungkinan pe$manfaatan me$tode$ yang sama pada skripsi 

be$rikutnya.  

DAFTAR PUSTAKA  

Bagian ini be$risi me$nge$nai sumbe$r-sumbe$r lite$ratur, tutorial, buku dan situs 

yang digunakan dalam pe$mbuatan skripsi ini.   

LAMPIRAN  

Bagian ini be$risikan lampiran atau data tambahan be$rupa dokume$n-

dokume$n yang digunakan se$bagai pe$nunjang skripsi ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


